
1. [Hoax] Memakai Masker selama Setahun Bisa Memicu Kanker 

 23 Februari 2021 |  59 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar unggahan di media sosial sebuah tulisan yang menyebutkan bahwa memakai 

masker monoton selama setahun akan menyebabkan kanker, karena racun karbon 

dioksida yang dihisap terus menerus. 

Dilansir dariliputan6.com, hoaks serupa disebarkan di AS sejak Juni 2020. Faktanya, 

CDC (Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit AS) dan juga Asosiasi Ahli 

Penyakit Paru-Paru AS menjelaskan bahwa masker tidak mengurangi kadar oksigen 

penggunanya. Tidak ada bukti ilmiah yang menyebut pemakaian masker bisa memicu 

kanker. Adapun berdasarkan penelitian penggunaan masker justru dapat menurunkan 

risiko penularan hingga 70 persen. 

 

 

 

 

 

 



2. [Hoax] Permainan Harga Plasma Konvalesen oleh Mafia 

 23 Februari 2021 |  48 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar informasi melalui broadcast WhatsApp yang menyebutkan bahwa harga 

plasma konvalesen di lapangan mulai banyak dipermainkan oleh mafia. Dalam pesan 

tersebut dituliskan, harga plasma konvalesen di lapangan berkisar Rp 10 juta hingga Rp 

13 juta. Sementara itu, harga yang ditetapkan oleh PMI adalah Rp 2,5 juta ditambah 

biaya administrasi sebesar Rp 6 juta hingga Rp 8 juta. Disebutkan juga, harga plasma 

konvalesen tidak sebanding dengan yang diterima pendonor, yaitu hanya sekitar Rp 

500 ribu hingga Rp 600 ribu. 

Menanggapi hal itu, Palang Merah Indonesia (PMI) memastikan bahwa informasi yang 

beredar tersebut adalah tidak benar atau hoaks. PMI menegaskan, pihaknya memang 

menetapkan harga untuk biaya pengolahan pengganti plasma ke Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) sebesar Rp 2,5 juta. Untuk pembelian kantung harganya 

berkisar Rp 900 ribu - Rp 1,6 juta, tergantung pada mesin aferesis yang dipakai, 

reagen, dll. 

 

 

 

 

 

 



3. [Disinformasi] Video Pasien Covid-19 Dijemput Taksi ke Wisma Atlet 

 23 Februari 2021 |  48 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang menampilkan seorang wanita. Ia 

mengaku baru tiba di Indonesia dari luar negeri dan dinyatakan positif Covid-19. Dalam 

video yang berdurasi 4 menit 38 detik tersebut wanita itu membuat sejumlah pengakuan 

dan mempersoalkan dirinya yang dijemput menggunakan taksi dari Bandara Soekarno - 

Hatta (Soetta) menuju Wisma Atlet. 

Menanggapi video yang beredar tersebut, Komandan Batalyon Covid, Letkol Laut drg. 

Muhammad Arifin menjelaskan alasan taksi yang digunakan untuk menjemput wanita 

itu karena masalah keterbatasan armada (ambulans). Operasi taksi tersebut sesuai 

dengan protokol kesehatan. Bahkan, sopir taksi menggunakan alat pelindung diri 

(APD). Terkait masalah tes swab pembanding yang diajukan oleh wanita tersebut, Arifin 

menyatakan bahwa prosedur dari Kementerian Kesehatan tidak memperbolehkan 

pasien untuk tes Covid-19 pembanding di klinik atau rumah sakit luar. Hal tersebut juga 

di klarifikasi oleh Manager Golden Bird Jakarta, Widi Wiedanto yang membuat klarifikasi 

pada tanggal 22 Februari 2021. Dikatakan, bahwa PT Blue Bird Group Tbk memiliki 

kerjasama dalam menyediakan moda transportasi dengan Hotel Wyndham Casablanca. 

Layanan yang disediakan meliputi: Taksi (blue bird dan silver bird), serta rental (golden 

bird dan big bird). Hotel Wyndham Casablanca memilih layanan Golden Bird untuk 

mengantarkan tamu yang terindikasi positif Covid-19. Pemilihan layanan ini atas 

pengetahuan tim KKP (Kantor Kesehatan Pelabuhan) yang bertugas di hotel. Dalam 

layanan golden bird sudah menerapkan protokol kesehatan. Mobil selalu disemprot 

disinfektan sebelum dan sesudah pemakaian, pengemudi selalu menggunakan APD 

lengkap dan menjaga jarak selama berkendara. Selain itu, pengemudi harus pulang 

pool setelah melayani tamu dan melakukan rapid test secara berkala. 

 



4. [Hoax] Peringatan Pemblokiran oleh Tim Pemblokiran Facebook 

 23 Februari 2021 |  69 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah akun Facebook dengan nama “Peringatan Pemblokiran” yang 

membagikan foto profil dari pengguna dan menambahkan narasi seolah-olah pesan 

tersebut berasal dari tim Facebook tentang pemblokiran akun. Dalam pesan tersebut 

juga disematkan link untuk verifikasi pembatalan pemblokiran.  

Berdasarkan hasil penelusuran, informasi tersebut tidak benar atau hoaks. Diketahui 

tautan yang disematkan bukan merupakan domain resmi Facebook. Tautan resmi 

Facebook adalah www.facebook.com, selain dari itu perlu diwaspadai. Pesan yang 

telah beredar itu pun hanya narasi buatan yang diduga melakukan penipuan dengan 

menyebarkan link phising. Ketika link tersebut diklik, pengguna akan diarahkan untuk 

melakukan login dengan memasukan email dan password Facebook. 

 

 

 

 

 

 



5. [Disinformasi] Video Detik-detik Banjir Bandang di Subang 

 23 Februari 2021 |  71 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah video detik-detik terjangan banjir bandang yang diklaim 

terjadi di Kabupaten Subang, Jawa Barat. 

Setelah ditelusuri, klaim video detik-detik banjir bandang di Subang adalah salah. 

Faktanya, video tersebut adalah terjangan banjir lahar dingin Gunung Semeru di 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Dilansir dari Kompas.com, ditemukan sebuah 

unggahan video yang merekam sebuah mobil hanyut saat terjadinya peristiwa aliran 

lahar dingin dari Gunung Semeru, Jawa Timur yang viral di media sosial Instagram 

yang diunggah pada 8 Februari 2021. Dalam keterangan video, disebutkan bahwa lahar 

dingin dari Semeru terjadi pada Senin, 8 Februari 2021 sekitar pukul 16.00 WIB dengan 

aliran lahar teramati menuju ke arah sungai Curah Kobokan. 

 

 



6. [Hoax] Diam-Diam Pemerintah Gunakan Dana Haji Tanpa Sepengetahuan 

Jemaah 

 23 Februari 2021 |  58 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah video pendek di media sosial Facebook dengan narasi yang 

mengklaim pemerintah diam-diam menggunakan dana haji tanpa sepengetahuan 

jemaah.  

Dilansir dariMedcom.id, klaim bahwa Pemerintah diam-diam menggunakan dana haji 

tanpa sepengetahuan jemaah, tidak berdasar. Faktanya, pada tahun 2019 Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sudah mengklarifikasi bahwa dana haji saat ini masih 

tersimpan di rekening Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dalam bentuk valuta 

asing dan rupiah. 

 

 

 

 

 

 



7. [Disinformasi] Foto Mobil Sport ESEMKA 

 23 Februari 2021 |  56 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah postingan foto di media sosial Facebook yang memperlihatkan mobil 

sport ESEMKA. Dalam postingan foto tersebut diiringi narasi "Kadroon lagi goreng isu 

banjir, pakde buktikan pake esemka Kadroon makin ketjang-ketjang xixixixixi". 

Setelah dilakukan penelusuran, klaim yang menyebutkan bahwa foto tersebut 

memperlihatkan mobil sport produk ESEMKA adalah salah. Faktanya, foto itu adalah 

hasil editan atau suntingan. Foto tersebut sebenarnya memperlihatkan sebuah mobil 

yang dipamerkan di Tokyo Auto Salon, Januari 2020. Foto identik diabadikan fotografer 

Sam Du dan dimuat di situs superstreetonline.com pada 16 Januari 2020. 

 

 

 

 



8. [Hoax] Akun Twitter Bank BSI 

 23 Februari 2021 |  53 Kali |  Dedi Kerta Sujaya 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah akun Twitter@bankbsi yang mencatut nama Bank BSI (Bank Syariah 

Indonesia). Akun tersebut diketahui kerap membalas ke beberapa akun Twitter 

nasabah dan mencantumkan link untuk memulai percakapan di WhatsApp.  

Berdasarkan hasil penelusuran, akun Twitter resmi Bank BSI (@bankbsi_id) telah 

mengklarifikasi tentang keberadaan akun palsu tersebut dan mengimbau masyarakat 

agar berhati-hati terhadap penipuan yang mengatasnamakan Bank BSI. Masyarakat 

juga diimbau untuk menjaga data diri agar tidak menginformasikannya kepada pihak 

lain, termasuk pihak yang mengatasnamakan Bank BSI. 

 

 

 

 



9. [Hoax] Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur Kalimantan Tengah 

23 Februari 2021 | 42 Kali | Dedi Kerta Sujaya 

 

 

Penjelasan : 

Beredar sebuah akun Facebook mengatasnamakan dan menggunakan foto Gubernur 

Kalimantan Tengah, Sugianto Sabran. 

Faktanya, Humas Polda Kalimantan Tengah melalui akun Instagramnya menjelaskan 

bahwa akun tersebut bukan milik Gubernur Kalimantan Tengah, Sugianto Sabran dan 

merupakan akun palsu. Untuk itu, masyarakat dihimbau untuk berhati-hati terhadap 

beredarnya akun Facebook yang mengatasnamakan Gubernur Kalimantan Tengah 

tersebut. 

 


